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ABSTRAK  

 
Pembangunan ruas jalan baru maupun peningkatan jalan yang telah mengalami 

kerusakan. Sehubungan dengan adanya penambahan kapasitas jalan raya sangat diperlukan, 

salah satunya pembangunan jalan dengan menggunakan beton. Tetapi disisi lain, beton juga 

menunjukkan banyak keterbatasan, salah satunya sifat mekanis yang lemah terhadap kuat 

tarik.  

Kuat tarik beton diuji dengan tiga contoh yakni beton normal, beton normal dengan 

penambahan bio enzim sebanyak 200  ml/m
, 
dan beton normal dengan penambahan bio 

enzim sebanyak 400 ml/m
3
. Hasil yang didapat kuat tarik beton normal sebesar 2,88 MPa, 

hasil kuat tarik beton normal dengan penambahan bio enzym sebanyak 200 ml/m
3
 sebesar 

2,85 MPa mengalami penurunan kuat tarik sebesar 1% terhadap beton normal, hasil kuat 

tarik beton dengan penambahan bio enzym sebesar 400 ml/m
3 

sebesar  3,02 MPa 

mengalami kenaikan 4,8% terhadap beton normal, dan kenaikan 5,9% terhadap beton 

dengan penambahan bio enzym 200 ml/m
3
. 

 
Kata kunci: kuat tarik beton, bio enzym, beton normal 

 

  



 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian untuk pengujian kuat tarik beton dengan kuat tekan  fc’ = 25 MPa, 

sesuai dengan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Nilai perbandingan kuat tarik belah beton normal dengan kuat tekan beton 

normal sebesar 10,08% 

b. Nilai perbandingan kuat tarik belah dengan penambahan bio enzim 200 ml/m
3 
 

dengan kuat tekan penambahan bio enzim 200 ml/m
3
 sebesar 9,67% 

c. Nilai perbandingan kuat tarik belah dengan penambahan bio enzim 400 ml/m
3 
 

dengan kuat tekan penambahan bio enzim 400 ml/m
3
 sebesar 8,99% 

d. Kuat tarik beton normal sebesar 2,88 MPa 

e. Kuat tarik beton dengan penambahan bio enzim sebanyak 200 ml/m
3
 sebesar 

2,85 MPa mengalami penurunan kuat tarik sebesar 1% terhadap beton normal. 

f. Kuat tarik beton dengan penambahan bio enzim sebanyak 400 ml/m
3
 sebesar 

3,02 MPa mengalami kenaikan kuat tarik sebesar 4,8% terhadap beton normal. 

g. Kuat tarik beton dengan penambahan bio enzim sebanyak 200 ml/m
3
  sebesar 

2,85 MPa mengalami penurunan 5,9% terhadap beton dengan penambahan 400 

ml/m
3
 

Beton dengan penambahan bio enzim 400 ml/m
3
 adalah kadar campuran yang tepat 

untuk menghasilkan kuat tarik beton yaitu sebesar 3,02 MPa. 
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